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ABSTRAK 

 

Jevri Eko Satria, 52155887.K, 2019, “Pentingnya Pengawasan Bunker Bahan 

Bakar Kapal TNI-AL Untuk Mengurangi Terjadinya Oil Spill Di 

Dermaga Koarmada Oleh PT.Pertamina Trans Kontinental 

Cabang Surabaya”, Skripsi Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan 

Kepelabuhanan, Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 

Pembimbing I: Andy Wahyu Hermanto,S.T.,M.T ,Pembimbing II: 

Capt.Dodik Widarbowo, M.T,M.Mar 

 

Kegiatan pengisian bahan bakar (bunker) merupakan sebuah kegiatan 

pengisian bahan bakar yang di lakukan rutin sebelum kapal siap berlayar, akan 

tetapi seiring berjalannya waktu kegiatan bunker juga membawa permasalahan 

baru seperti kejadian oil spill yang terjadi di dermaga koarmada. Potensi 

terjadinya permasalahan yang menyebabkan oil spill sangatlah tinggi. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah 1).Untuk mengetahui kegiatan pengawasan 

bunker di dermaga Koarmada ,2).Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan 

terjadinya oil spill serta 3).Upaya yang di lakukann PT.Pertamina Trans 

Kontinental cabang Surabaya untuk mengurangi terjadinya oil spill.  

Metode penelitian yang di gunakan adalah 1).Deskriptif kualitatif dengan 

mendeskripsikan secara terperinci pelaksanaan pengawasan bunker di dermaga 

Koarmada. Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, studi 

pustaka dan dokumentasi berupa foto-foto pelaksanaan pengawasan bunker. 

Dari hasil penelitian dapat di ketahui bahwa 1).Kegiatan pengawasan di 

dermaga Koarmada masih belum optimal.2).Faktor faktor yang menyebabkan oil 

spill antara lain faktor pendidikan, faktor pengetahuan ,dan faktor peralatan yang 

sudah tidak layak. Berdasarkan hasil penelitian sebaiknya PT.Pertamina Trans 

Kontinental melakukan 3).Upaya untuk mengurangi terjadinya oil spill dengan 

lebih memperhatikan latar belakang pendidikan dalam merekrut pekerja bunker, 

memberikan pelatihan dan sosialisasi kepada tim pengawas, memberikan sanksi 

yang tegas kepada pekerja bunker jika bunker dilaksanakan tidak sesuai dengan 

prosedur, memperbarui peralatan bunker yang sudah tidak layak pakai,lakukan 

pengawasan secara menyeluruh ,serta lakukan komunikasi dan koordinasi dan 

kerjasama yang baik di dalam pengawasan aktifitas bunker. 

 

Kata kunci: Pengawasan ,Bunker, Oil spil. 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

Jevri Eko Satria, 52155887.K, 2019 “The Importance of Supervision of the Navy 

Ship Fuel Bunkers to Reduce the Occurrence of Oil Spill at the 

Koarmada Jetty by PT. Pertamina Trans Kontinental Surabaya 

Branch”, Mini thesis Port and Shipping Departement. Diploma IV, 

Semarang Merchant Marine poytechnic, 1st Advisor : Andy Wahyu 

Hermanto,S.T.,MT, 2nd Advisor: Capt.Dodik Widarbowo, 

MT.,M.Mar 

 

Bunkers are refueling activities which carried out in routine before the ship 

is ready to sail, but by the time, bunker activities also bring new challenges such 

as oil spills that occur at koarmada at the port. Potential to overcome problems 

that cause oil spills. The purpose of this research is to acknowledge the bunker 

supervision activities at the Koarmada dock, understand the factors that cause oil 

spills as well as the efforts made by PT. Pertamina Trans Continental Surabaya 

branch to ease oil spills. 

The research method used is descriptive qualitative by describing a detailed 

translation of the implementation of bunker supervision at the Koarmada pier. 

Data collection was carried out by interviewing, observing, library research and 

documenting photographs of the implementation of bunker supervision. 

From the results of the study it can be ascertained that the monitoring 

activities at the Koarmada pier are still not optimal. Factors causing oil spills are 

among other educational factors, knowledge factors, and improper equipment 

factors. Based on the results of research approved by PT. Pertamina Trans 

Continental make efforts to reduce oil spills by paying more attention to the 

educational background in recruiting Bunker workers, providing training and 

socialization to the supervisory team, providing assistance to bunker workers if 

the bunkers do not comply with procedures, Returning equipment bunkers that are 

not suitable for use, carry out full supervision, do good communication and 

coordination in bunker supervision 

 

Keywords: Controlling, Bunker, oil spill. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Bahan bakar minyak  adalah salah satu unsur vital yang diperlukan dalam 

pelayanan kebutuhan masyarakat umum baik di negara-negara miskin negara-

negara berkembang maupun di negara-negara yang telah berstatus negara 

maju sekalipun, bahan bakar minyak merupakan suatu jenis bahan bakar yang 

dihasilkan melalui proses pengilangan minyak mentah, saat ini bahan bakar 

minyak telah menjadi kebutuhan pokok dalam kegiatan rumah tangga maupun 

industri, terlebih dalam kegiatan trasnportasi.  

Seiring dengan meningkatnya penggunaan kendaraan sebagai media 

transportasi baik umum maupun pribadi, menyebabkan kebutuhan Bahan 

bakar minyak juga meningkat. Hal tersebut dikarenakan Bahan bakar minyak 

merupakan sumber energi yang diperlukan untuk dapat menggerakkan mesin 

kendaraan sehingga bisa berjalan sebagaimana mestinya. 

Dalam istilah pelayaran kegiatan pengisian bahan bakar kapal dikenal 

dengan nama bunker, bunker merupakan sebuah kegiatan pengisian bahan 

bakar yang dilakukan rutin sebelum kapal siap berlayar, akan tetapi seiring 

berjalan nya waktu ternyata kegiatan bunker juga membawa permasalahan 

baru. 

Setelah pengoperasian kegiatan bunker bahan bakar kapal ternyata 

fenomena pencemaran minyak mulai muncul. Maka dibutuhkan peraturan-



 

 

 

 

peraturan yang mengatur pencegahan dan pembatasan hal-hal yang berkaitan 

dengan tumpahan minyak.  

Setelah terbentuk International Maritime Organization (IMO) dalam badan 

United Nation (PBB) pada tahun 1998, usaha membuat peraturan-peraturan itu 

muncul tetapi masih ditentang banyak pihak. Tahun 1959 di Inggris lahir “oil 

pollution convention” untuk mencegah pembuangan campuran minyak dari 

pengoperasian kapal tanker dan kamar mesin kapal lainnya, diamandemen 

tahun 1962 dan 1969. Jadi, sebelum tahun 1970 pengaturan permasalahan 

“marine pollution” baru pada tingkat prosedur pengoperasian. 

Baru kemudian kita disadarkan tentang pentingnya memikirkan bersama 

pencegahan pencemaran, dengan adanya pencemaran besar SS.Torey Cayon 

tahun 1967 setelah diadakan sidang “International Conference on Marine 

Pollution” dan lahirlah “International Conference for the Prevention of oil 

pollution from ship’s” (dikenal dengan MARPOL) tahun 1973 dan 

disempurnakan dengan Tanker Safety and Pollution Prevention (TSPP) dan 

dikenal dengan Marpol 1973/1974, yang sampai saat ini masih menjadi 

peraturan terbesar dibidangnya.  

Pencemaran karena minyak secara umum terjadi disebabkan oleh :  

1. Tumpahan minyak akibat kecelakaan  

Tumpahan akibat kecelakaan di artikan sebagai tumpahan minyak 

akibat dari kerusakan seperti pada ruang-ruang muatan atau muatan yang 

melimpah keluar kapal meskipun jumlah yang tertumpah biasanya besar 

dan dampaknya terhadap lingkungan juga besar, tapi relatif jarang terjadi.  



 

 

 

 

2. Tumpahan minyak akibat operasional 

Tumpahan minyak yang diakibatkan operasional kapal terjadi karena 

adanya aktivitas rutin suatu instalasi seperti bunker ,pencucian tanki-tanki 

muatan ,dan pipa-pipa.Meskipun pada umumnya tumpahan minyak yang 

diakibatkan oleh operasional kapal relatif kecil, namun lebih sering terjadi. 

3. Tumpahan minyak akibat faktor alam 

Tumpahan minyak yang diakibatkan faktor alam terjadi karena 

pengaruh dari keadaan alam seperti gempa,hal ini memang merupakan 

hukum alam akan tetapi dampak yang terjadi besar juga terhadap 

pencemaran lingkungan.  

Dikarenakan jumlah kegiatan bunker dari waktu ke waktu semakin 

bertambah maka otomatis tingkat pencemaran akan meningkat baik minyak 

yang tertumpah tersebut dalam jumlah besar maupun sedikit, sehingga dalam 

berlangsungnya kegiatan operasional bunker bahan bakar kapal harus di awasi 

dengan baik untuk mengurangi terjadinya kecelakaan kecelakaan yang dapat 

mengakibatkan pencemaran . 

Selama melaksanakan praktek darat, peneliti menemukan adanya 

permasalahan yang terjadi pada tanggal 26 Juni 2018. Kejadian terjadi di saat 

pengisian bahan bakar kapal yang seharusnya menggunakan SPOB (self 

propeller oil barge) di alihkan menggunakan mesin pompa diesel air karena 

pompa mesin SPOB mengalami trouble. Dimana kegiatan bunker dengan 

menggunakan mesin diesel tidak sesuai dengan prosedur dan juga selang yang 

di gunakan sudah tidak layak pakai, sehingga dalam kegiatan nya terjadi 



 

 

 

 

tumpahan minyak yang di sebabkan oleh lepasnya selang dari pipa hose mesin 

diesel. Hal ini terjadi karena kurang maksimal nya tim pengawas dalam 

mengawasi kegiatan bunker , dimana tim pengawas mengizinkan para awak 

kapal untuk bunker dengan menggunakan mesin diesel pompa air. Maka dari 

itu dalam kegiatan bunker di dermaga Koarmada harus perlu adanya 

pengawasan yang lebih mendalam untuk mengurangi terjadinya kecelakaan 

yang menyebabkan oil spill. 

Atas dasar permasalahan di atas, maka penulis ingin mengangkat 

fenomena tersebut ke dalam sebuah skripsi yang berjudul: “ PENTINGNYA 

PENGAWASAN BUNKER BAHAN BAKAR KAPAL TNI-AL UNTUK 

MENGURANGI TERJADINYA OIL SPILL DI DERMAGA 

KOARMADA OLEH PT.PERTAMINA TRANS KONTINENTAL 

CABANG SURABAYA” 

B. Perumusan Masalah  

Permasalahan-permasalahan yang timbul disini terjadi selama kegiatan 

operasional bunker bahan bakar TNI-AL di dermaga Koarmada 

      Sehingga permasalahan yang terjadi: 

1. Bagaimana proses kegiatan pengawasan bunker bahan bakar di dermaga 

koarmada ? 

2. Faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya oil spill pada saat kegiatan 

operasional bunker PT.Pertamina Trans Kontinental ? 

3. Upaya apa yang di lakukan untuk mengurangi terjadinya oil spill pada saat 

kegiatan operasional bunker PT.Pertamina Trans Kontinental ? 



 

 

 

 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam skripsi ini.  

1. Mengetahui bagaimana  proses kegiatan pengawasan bunker bahan bakar 

di dermaga koarmada . 

2. Mengetahui faktor apa saja yang menyebabkan terjadinya oil spill pada 

saat kegiatan operasional bunker di dermaga koarmada. 

3. Untuk mengetahui upaya apa saja yang dapat dilakukan untuk mencegah 

terjadinya oil spill. 

D. Manfaat Penelitain 

1. Untuk mengetahui bagaimana cara meningkatkan kinerja tim pengawas 

dalam mengawasi kegiatan bunker di dermaga koarmada. 

2. Untuk mengetahui apa saja yang dapat memicu terjadinya oil spill di saat 

kegiatan operasional bunker. 

3. Untuk menangani bagaimana upaya yang di lakukan guna mencegah 

terjadinya oil spill di dermaga koarmada. 

E. Sistematika Penulisan  

Untuk memperjelas gambaran tentang skripsi ini, penulis membagi 

dalam 5 (lima) bab. Secara deskriptif sistematis, tiap bab terdiri dari sub-sub 

bab yang menjelaskan komponen permasalahan yang menjadi tema 

penelitian ini.  

Bab I  Pendahuluan  

  Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang penelitian, 

perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup 



 

 

 

 

penelitian, hipotesis penelitian dan sistematika penelitian, 

dilanjutkan dengan.  

Bab II  Landasan Teori 

  Pada bab ini menjelaskan tentang landasan teori pentingnya 

pengawas bunker bahan bakar kapal untuk mengurangi terjadinya 

oil spill, sumber-sumber pencemaran, bahan-bahan pencemaran, 

dan sebab-sebab terjadinya oil spill saat kegiatan bunker 

berlangsung. 

Bab III  Metode Penelitian  

  Dalam bab ini menjelaskan tentang uraian metode-metode 

yang dilakukan peneliti dalam rangka memperoleh data guna 

menyelesaikan masalah yang ada seperti : Metode penelitian, 

waktu dan tempat penelitian, jenis dan sumber data, dan metode 

analisis data. 

 

      Bab IV  Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

  Dalam bab ini menjelaskan tentang gambaran umum obyek 

penelitian, proses penanganan tumpahan minyak saat kegiatan 

operasional bunker berlangsung dan upaya mengatasi 

permasalahan yang terjadi. 

Bab V  Penutup  

  Dalam bab ini dikemukan simpulan hasil penelitian dan 

saran-saran pemecahan masalah, dilanjutkan pada bagian akhir 



 

 

 

 

yang berisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran yang mendukung 

penulisan skripsi ini. 

Daftar Putsaka 

Lampiran  

Daftar Riwayat hidup 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Tinjauan Pustaka 

Sebelum penelitian membuat kerangka pikir untuk memudahkan 

pemahaman dalam pemaparan isi kerangka pikir penelitian, dan berdasarkan 

uraian-uraian pada landasan teori maka adapun indikator atau tolak ukur yang 

digunakan untuk mengukur atau menilai variabel secara definisi operasional 

yang dimiliki oleh penulis sebagai berikut: 

1. Pengawasan 

Adanya kegiatan bisnis di lingkup pelayaran membutuhkan 

penanganan yang lebih serius agar tidak terjadi 

pemborosan,penyelewengan,dan kecelakaan yang dapat mengakibatkan 

kerugian keuangan pada perusahaan, untuk menghindari hal tersebut maka 

diperlukan suatu sistem pengawasan yang tepat. Ini bertujuan untuk 

menjaga kemungkinan agar pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik.  

a. Pengertian Pengawasan  

Pengawasan secara umum diartikan sebagai suatu kegiatan 

administrasi yang bertujuan mengandalkan evaluasi terhadap pekerjaan 

yang sudah diselesaikan apakah sesuai dengan rencana atau tidak. 

Dengan adanya pengawasan maka akan mencegah atau mengurangi 

berbagai penyimpangan dan kesalahan dalam melaksanakan tugas dalam 

mencapai tujuan organisasi. Hal tersebut bukanlah dimaksudkan untuk 

mencari siapa yang salah atau yang benar tetapi lebih diarahkan kepada 



 

 

 

 

upaya untuk melakukan koreksi terhadap hasil kegiatan dan jika terjadi 

kesalahan atau penyimpangan yang tidak sesuai dengan sasaran yang 

ingin dicapai, maka segera diambil langkah yang dapat meluruskan 

kegiatan berikutnya sehingga terarah pelaksanaannya. Seperti yang di 

definisikan oleh Sondang P.Saigan (2014 : 213) pengawasan adalah 

“Proses pengamatan dari pelaksanaan seluruh kegiatan organisasi untuk 

menjamin agar semua pekerjaan yang sedang di lakukan berjalan sesuai 

dengan rencana yang telah di tentukan”. 

Adapun menurut Iman Siswandi (2014 : 195) “pengawasan adalah 

sebagai proses untuk menjamin bahwa tujuan-tujuan organisasi dan 

manajemen tercapai”.  

Dari pengertian yang telah dijelaskan, maka dapat disimpulkan 

bahwa pengawasan adalah salah satu fungsi manajemen yang merupakan 

proses untuk mencapai kinerja yang lebih baik. Fungsi manajemen 

pengawasan dapat menentukan apakah dalam proses pencapaian tujuan 

telah seusai dengan apa yang direncanakan dan dikehendaki oleh 

pimpinan, sehingga dapat diambil tindakan perbaikan yang diperlukan 

untuk melihat bahwa sumber daya manusia digunakan dengan baik 

didalam mencapai tujuan. 

b. Proses pengawasan 

Fungsi pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan organisasi 

terhadap setiap pegawai yang berada dalam organisasi adalah merupakan 

wujud dari pelaksanaan fungsi administrasi dari pimpinan organisasi 



 

 

 

 

terhadap para bawahan. Seperti yang diungkapkan Imron (2012:8-9) 

bahwa proses pengawasan pada dasarnya dilaksanakan oleh administrasi 

dan manajemen dengan mengunakan 2 macam cara yaitu: 

1) Pengawasan langsung 

Yaitu apabila pimpinan organisasi mengadakan sendiri 

pengawasan terhadap kegiatan yang sedang dijalankan. Pengawasan 

langsung ini dapat berbentuk : 

a) inspeksi langsung  

b) On the spot observation 

c) On the spot report 

Akan tetapi karena banyak dan kompleksnya tugas-tugas seorang 

pimpinan, terutama dalam organisasi yang besar, seorang pimpinan 

tidak mungkin dapat selalu menjalankan pengawasan langsung itu. 

Karena itu sering pula pimpinan harus melakukan pengawasan yang 

bersifat tidak langsung. 

2) Pengawasan tidak langsung 

Yaitu pengawasan jarak jauh. Pengawasan ini dilakukan melalui 

laporan yang disampaikan oleh para bawahan. Laporan itu dapat 

berbentuk tertulis, dan lisan. Kelemahan dari pengawasan tidak 

langsung itu adalah bahwa sering para bawahan hanya melaporkan 

hal-hal yang positif saja. Dengan perkataan lain, para bawahan itu 

mempunyai kecenderungan hanya melaporkan hal-hal yang 

diduganya akan menyenangkan pimpinan nya. 



 

 

 

 

2. Bunker 

 

   Gambar 2.1 Proses bunker 

Menurut Kluijven (2015:04) Bunker adalah mensuplai kapal dengan 

bahan bakar, misalnya minyak lumas, air yang dapat diangkut, yang 

biasanya dilakukan di pelabuhan. Bahan bakar digunakan untuk operasi 

kapal dan termasuk logistik kapal. Bahan bakar yang distribusikan di 

antara tangki bunker yang tersedia. Tanki induk dari keseluruhan bahan 

bakar yang dibutuhkan motor induk selama berlayar berfungsi untuk 

menyimpan bahan bakar yang diperlukan oleh mesin ketika di perjalanan, 

tangki bahan bakar terbuat dari plat baja tipis yang bagian dalamnya 

dilapisi oleh anti karat. 

a. Prosedur pengisian bunker 

1) Persiapan awal 



 

 

 

 

a) KKM beserta surveyor dan di saksikan tim pengawas bunker 

harus menyounding seluruh tangki minyak, menghitung jumlah 

ROB(Remaining On Board) didalam tangki, menentukan 

jumlah bunker yang akan diisi ke tiap tangki hingga batas yang 

aman (max. 80% volume) dan rencanakan urutan pengisian 

tangkinya, batas max. pengisian tersebut dimaksudkan untuk 

menghindari overflow bila kapal memasuki daerah bercuaca 

buruk yang menyebabkan kapal rolling dengan derajat 

kemiringan yang besar. 

b) KKM harus memeriksa kondisi peralatan, baik peralatan dari 

pelabuhan atau peralatan yang dipasok oleh pencharter yang 

akan digunakan untuk operasi bunker dan akan melaporkannya 

kepada Nahkoda. 

c) Disiapkan bahan-bahan untuk penyerap minyak seperti pasir, 

serbuk gergaji, majun secukupnya untuk menjaga bila ada 

tumpahan minyak yang terjadi. 

d) KKM harus meminta kepada pihak pemasok bunker untuk 

kecepatan pengisian (max rate) dan tekanan pengisian harus 

sesuai dengan batas yang diijinkan 

e) Sebelum memulai proses memompa minyak ke kapal kedua 

belah pihak harus sudah membuat persetujuan tentang tanda 

atau isyarat yang digunakan sebagai contoh untuk memulai 

penyaluran minyak, selesai bunker dan emergency stop. 



 

 

 

 

2) Menjelang pengisian BBM 

a) Memulai bunker harus dengan pemompaan yang terendah, 

sehingga aliran dapat segera dihentikan bila ada terjadi 

kecelakaan. Tekanan aliran minyak juga harus dipantau saat 

memulai bunker untuk memastikan tekanan kerjanya tidak 

melebihi batas maksimalnya. 

b) Pengukuran sounding harus diambil sesering mungkin sesuai 

kebutuhan Masinis yang bertanggung jawab. Kecepatan 

pengisian (filling rate) harus direndahkan pada saat tangki 

mulai penuh dengan memberitau pihak darat atau tongkang, 

demikian pula pemberitauan harus diberikan sebelum 

kecepatan pengisian dihentikan (selesai). 

c) Selang-selang tersebut dan peralatan lainnya harus secara 

teratur diperiksa untuk mengetahui lebih dini terdeteksinya 

kebocoran atau kerusakan. Perhatian yang paling khusus adalah 

untuk menghindari terjepitnya selang diantara kapal dan 

dermaga. 

3) Selama pengisian 

a) Katup pengisian dikapal tidak boleh ditutup setelah pompa 

darat tongkang dihentikan, setelah katup ditutup sisa minyak 

diselang harus dikeringkan. 

b) Pasanglah blind flange pada pipa penerima bunker tersebut 

(manifold). Katup pengisian ke tangki juga harus ditutup. 



 

 

 

 

c) Pengecekan sounding yang terakhir harus diambil dan dihitung 

jumlah minyak yang diterima berdasarkan table sounding 

kapal. Dengan cara yang sama pengukuran sounding juga 

dikakuan terhadap tongkang atau pembacaan flow meter 

didarat untuk mencocokkan dari jumlah yang dipasok dan 

diterima, bila ada ketidak cocokan (terlampau- jauh berbeda) 

maka perlu diperiksa sebelum nota tanda terima bunker ditanda 

tangani. 

b. Prosedur Keselamatan Bunker 

1) Mengurus ijin kerja bunker bahan  bakar. 

2) Melakukan kegiatan sesuai dengan checklist: 

a) Siapkan alat sounding dan menghitung volume tanki dengan 

benar. 

b) Siapkan serbuk gergaji. 

c) Tutup lubang-lubang yang mengarah ke laut. 

d) Siapkan tabung kebakaran yang sesuai. 

e) Siapkan alat komunikasi antar personil bunker selama kegiatan 

operasional. 

f) Siapkan pasir. 

g) Siapkan SOPEP (Shipboard Oil Pollution Emergency Plan). 

h) Memasang tanda larangan merokok dan api terbuka di area 

pada saat bunker. 



 

 

 

 

i)  Memasang bendera merah pada saat kegiatan bunker 

berlangsung. 

j) Melaksanakan pengisian bunker ±80%  dari kapasitas tanki. 

3. Bahan Bakar  

a. Pengertian bahan bakar 

Suatu materi apapun yang bisa diubah menjadi energi. Bahan bakar 

mengandung energi panas yang dapat dilepaskan dan dimanipulasi. 

Kebanyakan bahan bakar digunakan manusia melalui proses 

pembakaran bahan bakar tersebut akan melepaskan panas setelah 

direaksikan dengan oksigen di udara. Proses lain untuk melepaskan 

energi dari bahan bakar adalah melalui reaksi eksotermal dan reaksi 

nuklir (seperti Fisi nuklir atau Fusi nuklir). Hidrokarbon (termasuk di 

dalamnya bensin dan solar) merupakan jenis bahan bakar yang paling 

sering digunakan manusia. Bahan bakar lainnya yang bisa dipakai 

adalah logam radioaktif. 

b. Sistem bahan bakar 

Sistem bahan bakar adalah sistem yang digunakan untuk 

mensupply bahan bakar yang diperlukan motor induk pada umumnya: 

1) Mesin diesel kecepatan rendah dapat beropersi dengan hampir 

setiap bahan bakar cair dari minyak tanah sampai minyak bunker. 

2) Mesin diesel kecepatan tinggi modern, karena singkatnya selang 

waktu yang tersedia untuk pembakaran pada setiap daur 

memerlukan minyak bakar yang lebih khusus dan lebih ringan. 



 

 

 

 

3) Jenis bahan bakar terbagi berdasarkan bentuk dan wujudnya. 

a) Berdasarkan bentuknya  

i. Bahan bakar padat 

Bahan bakar padat merupakan bahan bakar yang 

berbentuk padat dan kebanyakan menjadi sumber energi 

panas. Misalnya kayu dan batubara. Energi panas yang 

dihasilkan bisa digunakan untuk memanaskan air 

menjadi uap untuk menggerakkan peralatan dan 

menyediakan energi. 

ii. Bahan bakar cair 

Bahan bakar cair adalah bahan bakar yang strukturnya 

tidak rapat, jika dibandingkan dengan bahan bakar 

bebas. Bensin,gasolin atau premium serta minyak solar, 

minyak tanah adalah contoh bahan bakar cair. Bahan 

bakar cair yang biasa dipakai dalam industri, 

transportasi maupun rumah tangga adalah fraksi minyak 

bumi. Minyak bumi adalah campuran berbagai 

hidrokarbon yang termasuk dalam kelompok senyawa: 

parafin, naphtena, olefin, dan aromatik. Kelompok 

senyawa ini berbeda dari yang lain dalam kandungan 

hidrogennya. Minyak mentah, jika disuling akan 

menghasilkan beberapa macam fraksi, seperti bensin 

atau premium, kerosen atau minyak tanah, minyak 



 

 

 

 

solar, minyak bakar, dan lain-lain. Setiap minyak 

petroleum mentah mengandung keempat kelompok 

senyawa tersebut, tetapi perbandingannya berbeda. 

iii. Bahan bakar gas 

Bahan bakar gas ada dua jenis, yakni Compressed 

Natural Gas (CNG) dan Liquid Petroleum Gas (LPG). 

CNG pada dasarnya terdiri dari metana sedangkan LPG 

adalah campuran dari propana, butana dan bahan kimia 

lainnya. LPG yang digunakan untuk kompor rumah 

tangga, sama bahannya dengan Bahan Bakar Gas yang 

biasa digunakan untuk sebagian kendaraan bermotor. 

b) Berdasarkan materi nya 

i. Bahan bakar tidak berkelanjutan 

Bahan bakar tidak berkelanjutan merupakan bahan 

bakar yang bersumber pada materi yang diambil dari 

alam dan bersifat konsumtif. Sehingga hanya bisa sekali 

dipergunakan dan bisa habis keberadaannya di alam. 

Misalnya bahan bakar berbasis karbon seperti produk-

produk olahan minyak bumi. 

ii. Bahan bakar berkelanjutan 

Bahan bakar berkelanjutan yaitu bahan bakar yang 

bersumber pada materi masih bisa digunakan lagi dan 



 

 

 

 

tidak akan habis keberadaannya di alam. Misalnya 

tenaga matahari. 

4. Kapal TNI AL  

Pada masa sekarang ini , khususnya negara-negara yang memiliki 

kawasan perairan, kebutuhan membangun Angkatan Laut dan kapal-kapal 

perang adalah penting. Kehadiran kapal perang dimulai ketika banyak 

kerajaan atau pemerintahan yang merasa perlu menegasakan posisinya di 

perairan untuk melindungi negaranya dari gangguan keamanan,termasuk 

adanya serangan dari negara lain yang lebih aman bila langsung di tangkal 

dari laut. 

a. Pengertian kapal perang TNI AL  

Kapal TNI AL atau yang biasa di sebut KRI (Kapal Republik 

Indonesia)  adalah salah satu jenis alutsista yang di miliki oleh tiap 

Negara yang tujuan utamanya adalah untuk pertahanan.Secara umum 

kapal perang akan dilengkapi dengan berbagai jenis senjata di dalam 

nya baik itu jenis senjata yang kecil hingga jenis senjata yang besar.  

5. Oil Spill 

Oil spill ialah kumpulan cairan minyak yang tercecer tidak sesuai pada 

tempatnya dikarenakan kebocoran, kecelakaan atau ketidaksengajaan. 

Menurut konvensi MARPOL 73/78 pada aturan 1 (satu), yaitu : 

a. “Minyak” ialah minyak bumi dalam bentuk apapun, termasuk minyak 

mentah, bahan bakar, minyak kotor, kotoran minyak dan hasil-hasil 

olahan pemurnian. 



 

 

 

 

b. “Campuran berminyak” ialah campuran yang mengandung minyak.  

c. “Bahan Bakar Minyak” ialah yang dibawa dan digunakan sebagai 

bahan bakar dalam hubugannya dengan system pergerakan dan 

permesinan bantu kapal itu. 

Menurut Turiman Mijaya (2014 : 4) sumber-sumber terjadinya tumpahan 

minyak meliputi : 

a. Tumpahan minyak akibat kecelakaan 

Tumpahan minyak yang disebabkan oleh kecelakan jumlahnya relatif 

besar dan pengaruh yang ditimbulkanyapun besar, namun hal ini 

jarang terjadi, misalnya kapal kandas, tenggelam, atau tubrukan kapal-

kapal tanker atau barang yang mengangkut minyak atau bahan bakar. 

b. Tumpahan minyak karena kegiataan operasional 

Tumpahan yang terjadi jumlahnya relatif kecil dan pengaruh yang 

ditimbulkanya juga relatif kecil, namun hal ini yang sering terjadi 

sehingga sangat membahayakan lingkungan. 

 Sebab-sebab terjadinya tumpahan minyak dari kapal dapat terjadi 

karena kerusakan mekanis dan kesalahan manusia : 

1) Kerusakan mekanis 

a) Kerusakan dari syistem peralatan kapal. 

b) Kebocoran badan kapal. 

c) Kerusakan selang-selang muatan. 

2) Kerusakan manusia 

a) Kurang pengetahuan atau pengalaman. 



 

 

 

 

b) Kurang perhatian dari personil. 

c) Kurang ditaatinya ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan. 

d) Kurang pengawasan. 

6. Dermaga Koarmada Timur Surabaya  

Pelabuhan militer mempunyai perairan yang sangat luas untuk 

memungkinkan gerakan cepat kapal-kapal perang dan letak bangunan 

cukup terpisah. Konstruksi tambahan maupun dermaga hampir sama 

dengan pelabuhan barang hanya saja situasi dan perlengkapan agak lain. 

pada pelabuhan barang letak atau kegunaan bangunan harus seefisien 

mungkin, sedangkan pada pelabuhan militer bangunan-bangunan 

pelabuhan harus dipisah-pisah yang terletak agak berjauhan. 

Komando Armada RI Kawasan Timur atau di singkat Koarmatim 

adalah salah satu komando utama TNI Angkatan Laut yang lahit pada 30 

Maret 1985. Komando ini bermarkas besar di Surabaya, Jawa Timur, 

Surabaya merupakan pangkalan kapal-kapal perang TNI Angkatan Laut 

(AL) terbesar. 

Sejarah angkatan laut dimulai dari dibentuknya Badan Keamanan 

Rakyat (BKR) pada sidang PPKI tanggal 22 Agustus 1945, BKR 

kemudian berkembang menjadi beberapa divisi, dimana BKR laut salah 

satu divisi awalnya, meliputi bahari/laut dibentuknya Badan Keamanan 

Rakyat Laut (BKR) pada tanggal 10 September 1945 Oleh administrasi 

kabinet awal Soekarno menjadi tonggak penting bagi kehadiran Angkatan 



 

 

 

 

Laut di Negara Kesatuan Republik Indonesia yang diproklamirkan pada 

tanggal 17 Agustus 1945. 

B. Kerangka Pikir 

Untuk memudahkan pemahaman kerangka pikir penelitian skripsi penulis 

memaparkan kerangka pikir penelitian dalam bentuk bagan alur sederhana 

yang dilengkapi dengan penjelasan singkat seperti yang tertera di bawah ini. 

       Gambar 2.2 Kerangka pikir penelitian 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang masalah oil spill dalam kegiatan 

bunker di PT.Pertamina Trans Kontinental yang dituangkan dalam penulisan 

ini, maka penulis dapat menarik kesimpulan, antara lain: 

1. Penyebab kurang optimalnya pengawasan bunker di dermaga Koarmada 

dikarenakan tim pengawas dalam melaksanakan pengawasan masih 

kurang maksimal, di samping itu tim pengawas dalam mengawasi 

kegiatan bunker seringkali lengah atau lalai bahkan ada yang sampai 

tertidur. 

2. Faktor penyebab terjadinya oil spill di saat kegiatan operasional bunker di 

dermaga Koarmada adalah : 

a. Pengawasan bunker yang kurang maksimal.  

b. Tata cara Bunker yang tidak sesuai prosedur. 

c. Tidak di perbaruinya alat pendukung logistik bunker yang sudah 

tidak layak pakai. 

3. Upaya yang dilakukan untuk mengurangi ataupun mencegah terjadinya oil 

spill saat kegiatan operasional bunker di dermaga Koarmada yaitu : 

a. Memberikan pelatihan kepada tim pengawas bunker dan sosialisasi 

tentang kegiatan bunker yang baik sesuai dengan prosedur. 



 

 

 

 

b. Memperbarui fasilitas dan peralatan bunker yang sudah tidak layak 

pakai. 

c. Melakukan pengawasan (controlling) secara menyeluruh. 

d. Melakukan komunikasi dan koordinasi yang baik dalam pengawasan 

aktifitas bunker dengan pihak terkait. 

B. Saran 

Saran–saran yang dapat penulis sampaikan dalam upaya mengurangi 

terjadinya oil spill di dermaga Koarmada  : 

1. peningkatan disipilin pekerja dan pemberian sanksi tegas terhadap 

pelanggar khususnya para pengawas yang lalai serta kurang mematuhi 

prosedur dalam melaksanakan pengawasan yang membuat kurang optimal 

nya pengawasan bunker di dermaga Koarmada. 

2. Untuk mengurangi faktor terjadinya oil spill dalam melaksanakan kegiatan 

bunker di dermaga Koarmada hendaknya jika saat kegiatan operasional 

bunker tim pengawas lebih meningkatkan pengawasan nya dan dilakukan 

dengan sesuai prosedur yang telah di tetapkan untuk menghindari bahaya-

bahaya yang kemungkingan dapat menimbulkan terjadinya oil spill. 

3. Upaya yang di lakukan untuk mengurangi terjadinya oil spill saat kegiatan 

bunker di dermaga Koarmada yaitu hendaknya pihak perusahaan 

menyediakan pelatihan atau seminar kepada para pengawas untuk 

menambah wawasan tim pengawas dalam melaksanakan pekerjaannya, 

tingkatkan kedisiplinan saat bekerja, laksanakan kegiatan bunker sesuai 

dengan prosedur yang telah di buat perusahaan dan perbarui alat 



 

 

 

 

pendukung logistik bunker yang sudah tidak layak pakai, jangan 

menunggu timbulnya kecelakaan dahulu baru di ganti. 

Demikianlah saran-saran yang dapat penulis sampaikan, guna menyelesaikan 

permasalahan di lapangan dan meningkatkan kualitas penyusunan skripsi ini. 
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LAMPIRAN I 

Hasil Wawancara 

1. Wawancara Dengan Responden 1 

Pertanyaan : Baapak Marthin latemia sebagai Kepala divisi bagian bunker 

perusahaan PT.Pertamina Trans Kontinental, kendala apa yang 

sering terjadi ketika kegiatan bunker  ? 

Jawaban : Kendala yang sering terjadi ketika bunker adalah dimana para 

pengawas dan surveyor kurang disiplin waktu saat akan 

dilaksanakan nya kegiatan bunker, hal ini di karenakan kegiatan 

bunker bisa di mulai ketika seluruh tim pengawas beserta 

surveyor telah hadir di lokasi.  

Pertanyaan : Menurut Bapak apakah kegiatan bunker di dermaga Koarmada 

sudah berjalan dengan optimal ? 

Jawaban : Menurut saya belum terlaksana dengan optimal , Hal ini dapat 

dilihat dari para awak kapal yang bekerja tanpa menggunakan 

APD. Terlihat juga dari tim pengawas yang belum maksimal 

dalam melaksanakan pengawasan terkadang saat bunker 

berlangsung tim pengawas ada yang meninggalkan kewajiban 

nya hingga sampai tertidur. 

 

2. Wawancara Dengan Responden 2 



 

 

 

 

Pertanyaan : menurut bapak Swasto Prianggono sebagai kepala PT.Surveyor 

Indonesia bagaimana pengawasan dalam kegiatan bunker di 

dermaga Koarmada ? 

Jawaban : Menurut saya pengawasan kegiatan bunker di sini masih sangat 

kurang , karena tim pengawas dalam mengawasi kegiatan hanya 

untuk sebagai laporan kepada atasan. Jadi sebenarnya mereka 

tidak sepenuhnya mengawasi kegiatan bunker tersebut, semua 

keputusan saat kegiatan bunker bergantung kepada pihak 

surveyor.  

Pertanyaan : kendala apa yang sering terjadi dalam kegiatan bunker ? 

Jawaban : kalau kendala dalam operasional biasanya terjadi kekurangan 

saat bunker, biasanya ini terjadi karena kapal kapal KRI yang 

baru tanki bahan bakar nya belum resmi terkalibrasi, jadi untuk 

mengantisipasi kekurangan muatan kita memakai 2 flowmeter 

yang di sambungkan di tengah-tengah selang.   

Pertanyaan : Apakah selama bunker pernah terjadi tumpahan minyak ? 

Jawaban : terjadinya tumpahan minyak pernah terjadi sebelum nya , waktu 

itu tumpahan minyak yang terjadi saat bunker yang awal nya 

menggunakan SPOB akan tetapi di alihkan menggunakan mesin 

diesel di karenakan pompa dari SPOB tersebut mengalami 

kerusakan. Setelah di rundingkan dengan seluruh pengawas dan 

untuk mempersingkat waktu akhirnysa dengan peralatan 

seadanya bunker  dengan menggunakan mesin diesel air pun 



 

 

 

 

dilaksanakan , akan tetapi tidak bertahan lama, beberapa jam 

kemudian selang sambungan dari pipa ke mesin diesel lepas dan 

saat itu juga minyak sudah berceceran. 

Pertanyaan : Apa upaya bapak untuk mencegah terulangnya kembali 

kejadian tersebut ? 

Jawaban : Untuk upaya ya seharusnya bunker di laksanakan sesuai dengan 

prosedur yang ada saja untuk mengantisipasi terjadinya 

kecelakaan seperti yang pernah terjadi sebelum-sebelumnya serta 

kepada tim pengawas untuk lebih tegas dalam melaksanakan 

pengawasan  bila itu membahayakan seharusnya pengawas 

berani melarang kegiatan yang di luar prosedur. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN II 
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